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Preparation and Characterization of CaO from Cockle Shell and its 
Application of Biodiesel synthesis from Waste Cooking Oil

By : Risma Kurniawati Manurung 
NIM : 08081003032

Preparation of calsium oxide (CaO) from cockle shell (Anaciara Granosa) through 
decomposition at various temperature i.e. 600°, 700°, 8000, 900°. 1000°, 1100°C 
has been carried out. Characterization of CaO from decomposition was used 
XRD. The results, of XRD showed that diffraction pattem of CaO at 900°C 
similar with diffraction of CaO from JCPDS file Standard the 20 value 34,2°, 
37,3°, 58,3°, 64,1°, and 67,3°. The cockle shell at decomposition 900°C was 
applied in the biodiesel synthesis from waste cooking oil in transesterification 
reaction resulted viscosity value 0,87171 g/cm3 and density value 5,8131 mm2/s 
(cst) in accordance with Standard biodiesel by SNI, where the value of density 
SNI 0,85-0,89 g/cm3 and viscosity value 2,3-6,0 mm2/s (cst).

Keywords : Anadara granosa shell, CaO, biodiesel, waste cooking oil
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Preparasi dan Karakterisasi CaO dari Cangkang Kerang Darah (Anadara 

granosa) dan Aplikasinya dalam Sintesis Biodiesel dari Minyak Jelantah

RISMA KURNIAWATI MANURUNG 
NIM:08081003032

ABSTRAK

Telah dilakukan preparasi oksida logam (CaO) dari cangkang kerang darah 
(Anadara granosaj dengan proses kalsinasi selama 3 jam pada variasi temperatur 
600°, 700°, 800°, 900°, 1000°, 1100°C. Karakterisasi CaO hasil kalsinasi 
dilakukan mengunakan XRD. Hasil analisa XRD menunjukkan pola difraksi CaO 
pada temperatur 900°C mendekati difraksi CaO standar (JCPDS) yang memiliki 
nilai 20: 34,2°, 37,3°, 58,3°, 64,1° dan 67,3°. Cangkang kerang darah hasil 
kalsinasi pada temperatur 900°, diaplikasikan dalam sintesis biodiesel dari 
minyak jelantah melalui reaksi transesterifikasi yang menghasilkan produk 
biodiesel dengan nilai densitas 0,87171 g/cm3 dan nilai viskositas 5,8131 mm2/s 
(est) yang sesuai dengan biodiesel standar oleh SNI, dimana nilai densitas SNI 
0,85-0,89 g/cm3 dan nilai viskositas 2-3-6,0 mm2/s (cst).

Kata Kunci : cangkang kerang darah, CaO, biodiesel, minyak jelantah
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BABI

PENDAHULUAN n\

1.1 Latar Belakang

Katalis mempunyai peranan penting dalam berbagai proses industri, seperti 

dalam industri energi. Jenis katalis yang dikenal ada katalis asam dan ada katalis 

basa. Sifat katalis dalam reaksi kimia yaitu kembali ke bentuk dasarnya pada 

akhir reaksi dan umumnya terdiri dari beberapa langkah, hal tersebut yang 

mendasari pengembangan terhadap penggunaan katalis semakin berkembang.

Katalis yang pada umumnya digunakan dalam proses transestrifikasi ada 

yang bersifat homogen dan bersifat heterogen. Katalis homogen, memiliki 

beberapa kelemahan antara lain : katalis homogen sulit dipisahkan dari produk 

yang dihasilkan sehingga tidak dapat lagi digunakan. Selain itu, ada beberapa

katalis homogen yang penggunanya secara akumulatif dapat berdampak buruk 

pada lingkungan. Sedangkan penggunaan katalis padat heterogen lebih kompetitif 

karena dapat dilakukan pemisahan katalis dari produk dengan cara penyaringan 

dan tidak perlu proses netralisasi untuk menghilangkan sisa katalis.

Penggunaan katalis yang bersifat basa sering digunakan dalam sintesis 

biodiesel yakni, NaOH, KOH, CaO, (Serio et al. 2008). Beberapa penelitian 

mengenai penggunaan katalis basa pada reaksi transesterifikasi dalam sintesis 

biodiesel oleh beberapa peneliti antara lain, Fenghua dan Hanna (2008) telah 

mensintesis biodiesel dengan bahan baku dari minyak jelantah (waste cooking oil) 

menggunakan katalis basa yang bersifat heterogen PW12 dan memperoleh metil 

ester dengan rendemen 87%. Rendemen sebanyak 87% dihasilkan dari kondisi

1
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optimal pada suhu 65°C dengan rasio molar metanol terhadap minyak sebesar 

70:1. Tamba (2012) tentang studi preparasi katalis oksida logam dari cangkang 

bekicot (Achatina fulica) dan aplikasinya dalam sintesis biodiesel dari minyak 

jelantah dengan pengunaan katalis oksida sebanyak 4% wt dalam fase heterogen 

pada proses transesterifikasi, metanol dan minyak jelantah (40:100) membentuk 

metil ester rata-rata sebanyak 35 mL. Indah, dkk (2011) pada penelitian tentang 

katalis basa heterogen campuran CaO & SrO pada reaksi transesterifikasi minyak 

kelapa sawit.

Cangkang hewan moluska diketahui mengandung senyawa kimia, antara

lain kalsium karbonat, kalsium fosfat, magnesium karbonat, dan senyawa organik

yang bersifat sebagai protein (Wang, 2004). Kerang darah (cmadara granosa) 

merupakan salah satu jenis hewan moluska, yang keberadaannya sangat melimpah 

sebagai limbah karena hanya dagingnya yang dapat dikonsumsi. Cangkang yang 

terdapat dalam kerang darah (cmadara granosa) dapat dimanfaatkan untuk katalis, 

hal ini dikarenakan dalam cangkang tersebut mengandung kalsium dalam bentuk 

CaCC>3 yang dapat ubah menjadi CaO dengan proses kalsinasi.

Indonesia memiliki beragam sumberdaya energi. Sumberdaya energi 

berupa minyak, gas, batubara, panas bumi, air dan sebagainya digunakan dalam 

berbagai aktivitas pembangunan baik secara langsung ataupun diekspor untuk 

mendapatkan devisa. Sumberdaya energi minyak dan gas adalah penyumbang 

terbesar devisa hasil ekspor. Kebutuhan akan bahan bakar minyak dalam negeri 

juga meningkat seiring meningkatnya pembangunan.
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Disisi lain, bahwa cadangan minyak yang dimiliki Indonesia semakin 

terbatas karena merupakan produk yang tidak dapat diperbaharui. Oleh sebab itu 

perlu dilakukan usaha-usaha untuk mencari bahan bakar alternatif. Salah satu 

contoh dari energi terbarukan adalah biodiesel. Biodiesel merupakan salah satu 

bentuk bahan bakar alternatif yang menjanjikan yang dapat diperoleh dari minyak 

tumbuhan, lemak binatang atau minyak bekas melalui reaksi transesterifikasi 

dengan alkohol. Pembuatan biodiesel dari minyak nabati dapat dilakukan dengan 

mengkonversi trigliserida (komponen utama minyak nabati) menjadi metil ester 

asam lemak, dengan memanfaatkan katalis pada proses transesterifikasi.

Penelitian mengenai biodiesel telah banyak dilakukan dan juga 

diaplikasikan. Beberapa contoh yang dapat dilihat antara lain, pada tahun 2000 

biodiesel dari kelapa sawit sudah dipergunakan sebagai bahan bakar kendaraan 

bermotor seperti kendaraan dinas dan traktor di Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 

Medan dan terbukti tidak mempunyai masalah baik pada mesin maupun pada 

kinerjanya. Dari segi dampak lingkungan, biodiesel juga diketahui relatif bersih 

dari emisi bahan pencemar. Dari laporan Badan Litbang Pertanian telah 

diujicobakan biodiesel dari minyak biji sawit mumi pada kapal nelayan didaerah 

Purwakarta, Jawa barat.

1.2 Rumusan Masalah

Kerang darah (anadara granosa) merupakan salah satu jenis hewan moluska, 

yang keberadanya sangat melimpah sebagai limbah karena hanya dagingnya yang 

dapat dikonsumsi. Dalam cangkang kerang darah (Anadara granosa) tersebut, 

mengandung senyawa kalsium karbonat yang dapat dijadikan sebagai katalis,
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dengan mengubah kalsium karbonat menjadi kalsium oksida melalui proses ;
:;
■kalsinasi.
-.

Pengunaan CaO sebagai katalis dapat diaplikasikan dalam sintesis biodiesel 

dari minyak jelantah melalui reaksi transesterifikasi. Mengingat bahwa 

ketersediaan sumber daya energi yang berasal dari alam semakin menipis, maka 

perlu diadakan penelitian tentang sumber daya energi terbarukan. Biodiesel 

merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan energi ini. 

Ketersedian minyak jelantah cukup melimpah, hal ini dapat menjadikan minyak 

jelantah sebagai sumber pada pembuatan biodiesel.

i

I

i
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Preparasi katalis oksida logam dari cangkang kerang darah (Anadara

granosa) dan karakterisasinya menggunakan difraksi sinar-X (XRD).

2. Pemanfaatan katalis hasil preparasi untuk sintesis biodiesel dari minyak

jelantah.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi bagi 

tentang pemanfaatan limbah kerang darah (Anadara granosa) sebagai sumber 

katalis dalam reaksi transesterifikasi untuk sintesis biodiesel.

■
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